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PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 5 SINGARAJA
Alamat: Desa Penglatan , Kec. Buleleng, Kab. Buleleng
Telp.(0362) 3301005. Email :smpnegeriSsingaraja@gmail.com

SURAT KETERANGAN

No: 242/6T8/X/SMPN 5 SGR/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SMP Negeri § Singaraja dengan ini
menerangkan bahwa;

Nama : Muhammad Fathur Rozi
NIM - 1612011003
Prodi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Dengan ini kami memberikan ijin melakukan Observasi Penelitian dengan judul “
Keterampilan Literasi di SMP Negeri § Singaraja Kelas Vi1 D™,

Demikian surat ijin ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat digunakan schagaimana
mestinya,

ingacaja, 16 Oktober 2019
udla SMP Npgesi § Singaraja
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A. Daftar Nama Siswa Kelas 7D SMP Negeri 5 Singaraja

No Nama Siswa L/P
1 | Gede Gandhi Agus Wiratama L
2 | Gede Nata Ari Sentana L
3 | Gede Sudiasa L
4 | Gede Widia Saputra L
5 | Gusti Ngurah Ketut Surya Bawana L
6 | | Gede Riyan Armawan L
7 | Kadek Ari Adnyana L
8 | Kadek Arista Raditiatama L
9 | Kadek Desi Aryantini P
10 | Kadek Dwi Maharani P
11 | Kadek Juli Ari Saputra L
12 | Kadek Suriawan L
13 | Kadek Widia Adi Kusuma L
14 | Ketut Ayu Redy Artini P
15 | Ketut Gel-Gel Agus Wiratama L
16 | Ketut Nicho Arya Saputra L
17 | Ketut Rani Suryadi P
18 | Komang Aditya L
19 | Komang Arya Mahardika L
20 | Komang Irayani P
21 | Komang Riska Rismayani P

22 | Komang Satya Dana L




23 | Luh Febri Ayu Darmayanti

24 | Luh Mulya Dewi

25 | Luh Nova Wahyuni

26 | Luh Putu Nia Handayani

27 | Luh Rista Darmayanti

28 | Luh Yuni Ariani

29 | Made Sari Puspa Antari

30 | Ni Made Dwi Saraswati

31 | Putu Hendry Pradana Putra

32 | Putu Warini

Wali Kelas : Nyoman Sutiasih, S.Pd.

Guru Bahasa Indonesia . Ni Made Chandirani, S.Pd.
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B. Ragam Buku Bacaan Siswa Kelas 7D SMP Negeri 5 Singaraja

No Judul Buku Pengarang Kode Koleksi
Perpustakaan

1 | Dongeng-Dongeng Made Taro F. Tar.D.2
Pekak Mangku

2 | Potret Panjang Seorang | Abdul Hadi W.M 813. Had. P.2
Pengunjung Pantai
Sanur

3 | Antara Tanah Dan Air: | Hermian L. Soselisa 2935. Sos. A.2
Tradisi Laut

4 | Kumpulan Cerita Amran Sn. 2476. Am. K.2
Rakyat Pulau Sumatra

5 | Jati Diri Di Antara Gemi Nitrio 813. Gem. J
Tunas Bangsa

6 | Monumen Di Hutan Ano Karsana 813. Ano. M. 1
Jati

7 | Budi Daya Buah Dalam | Ir. Bambang Cahyono 634.4 Bam. B4
Pot

8 | Bibir: Kumpulan Khrisna Mihardja 813. Mih. B. 2
Cerpen

9 | Babad Nusa Penida Jero Mangku Made Buda 200.9. Jer. B.2

10 | Penjara: Kumpulan Sori Siregar 813. Sir. P.1
Cerpen

11 | Aku Anak Berjiwa Sukadi 150. Suk. A.2
Kesatria

12 | Kehidupan Laut Alya Nur Fausiah 439.4.Fau. K2
Indonesia

13 | Seri Biografi Bung Sari Puspita Soleh 1189. Sar. S2

Karno




14 | Pohon Dalam Perut Varuni Dian W 820. Var. P.2

15 | Surat Untuk Ibu Negara | Sari Pusparini Soleh 816. Sar. S.1

16 | Pan Bagia Teken Pan Shaba Sastra Bali 829.S.P.2
Bonggan

17 | Ensiklopedia Usborne 388. Us. E.3
Kehidupan Purba

18 | Pahlawan Muda Lestari 813. Les. P1
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C. Data Kutipan Kalimat dan Kosakata Sederhana pada Buku Bacaan
Literasi Siswa Kelas 7D SMP Negeri 5 Singaraja

No. Data

Kutipan

1

“Boya dan Kelumpang dikepung rapat. Tak mungkin kedua
orang tersebut meloloskan diri. Desau air dikalahkan suara pekik
kemarahan orang ramai. Cahaya obor di tangan pengepung itu
membias ke senjata yang mereka genggam. Kelewang-kelewang
pentungan dan batu siap melumat kedua kekasih itu. Kelumpang
memekik histeris dalam pelukan Boya. Sementara itu Boya
menenangkan diri” (Amran, 2010: 38).

“Dan masih terngiang di telinga Boya kecipung-kecipung
sepasang kaki indah Kelupang, saat itu air menggelembung-
gelembung di samping gadis pujaannya” (Amran, 2010: 26).

“Selama ini saya merasa heran bagaimanakah cara pertumbuhan
pohon aren di tempat ini?" tanya Mahmudin. "Menurut
kepustakaan, perbanyakan untuk pohon aren sebagai tanaman liar
dilakukan dengan biji," ujar Renita turut memberikan penjelasan.
"Biji aren disebarkan oleh musang yang memakan buah aren
masak. Binatang musang membuang kotorannya yang berisi biji
aren di beberapa tempat. Walaupun termasuk tanaman liar, pohon
aren memiliki banyak manfaat.” (Nitrio, 2009: 36).

“Lokasi yang dipilih untuk pembudidayaan tanaman buah dalam
pot harus disesuaikan dengan jenis tanaman buah yang akan
ditanam, karena setiap jenis buah menghendaki lingkungan
tumbuh yang berbeda-beda” (Cahyono, 2015: 7)

“Melihat ular menggeliat dalam semak, Kijang tertawa terbahak-
bahak. la mengira ular itu ketakutan. la meloncat-menggoyanag-
goyangkan tanduknya. Sambil menuruni sawah ia bernyanyi-
nyanyi kegirangan” (Taro, 2004: 17).

“Sebagai suatu masyarakat yang hidup berinteraksi dan
memanfaatkan lingkungan sekitanya, masyarakat Aru memiliki
pengetahuan tentang lingkungan mereka. Bahkan di pulau-pulau
besar pun, hampir semua kampung terletak di tepi pantai”
(soselisa, 2009: 52)




“Kasihku dan surat rinduku ini kutulis

kala hujan gerimis dan hujan bangkit di padang tekukur
di bukit yang mati pohon-pohon” (Hadi, 2006: 56)
“Menengadah dan aku bermimpi

mengapa matamu menelaah, tak mencari arah?

Kasihku dan surat rinduku ini kutulis” (Hadi, 2006: 56)

“Pulau Nusa Penida ini dikelilingi dengan lautan yang sangat luas
maka Ida Dukuh Jumpangan berpikir untuk membuat sebuah
perahu. Setelah perahu sudah ada atau sudah selesai maka perahu
tersebut diturunkan dari daerah puncak Mundhi menuju kearah
utara dan sampai ke laut.” (Buda, 2007: 3)

“Ketika aku menyandarkan diriku di kursi kamar hotel, aku
merasa rongga dadaku lebih besar daripada kamar hotel yang
kuhuni. Wajah ibu yang renta tiba-tiba hadir di depanku. Betapa
gembiranya ia kalau kabar ini kusampaikan malam ini juga”
(Siregar, 2006: 25).

10

“Negara kita, Indonesia, memiliki lahan hutan mangrove yang
paling luas di dunia. hilangnya hutan mangrove dapat
mengakibatkan hal yang serius terhadap pertahanan pantai”
(Fauziah, 2007: 23).

11

“Sampai sekarang kita tidak pernah jadi penyerang. Gerakan kita
bukanlah gerakan mendesak, melainkan gerakan yang meminta-
minta. Karena itu, marilah kita jalankan politik percaya pada diri
sendiri tanpa harus mengemis-ngemis” (Soleh, 2004: 20)

12

“Sejak bercerai dengan Utari, Karno semakin dekat dengan
Inggit. Semakin sering berdua, berbicara dari hati ke hati. Lama
kelamaan tumbuh sesuatu di hati Karno” (Soleh, 2004: 14)
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D. Data Kutipan Kosakata Rumit pada Buku Bacaan Literasi Siswa
Kelas 7D SMP Negeri 5 Singaraja

Data

Kutipan Kalimat Rumit

Kosakata Rumit

14

Undangan kongres itu datang mendadak,
sangat mendadak.sebagi lurah ingin rasanya
dia tidak akan datang ke kongres itu”
(Mihardja, 2006: 63)

Kongres

15

Semua hulubalang mendengar. Begitu puti
arau ditangkap, negeri ini akan luluh
lantak” (Amran, 2010: 10)

Hulubalang

16

Petani-petani kita mengusahakan bidang
tanah yang sangat kecil. Mereka adalah
korban dari sistem feodal” (Soleh, 2007:
42)

Feodal

17

Di kemudian hari, Marhaenisme menjadi
landasan PNI, organisasi nasional yang
didirikan” (Soleh, 2007: 42)

Marhaenisme

18

Karno dan kawan-kawan kaget bukan
kepalang. Lebih kaget lagi ketika sarekat
rakyat nekat melakukan revolusi” (Soleh,
2007: 62)

Revolusi

19

Sebenarnya masing-masing sel dalam tubuh
kita bagaikan kota metropolitan yang tidak
henti-hentinya disibukkan oleh berbagai
jenis kegiatan” (Hutapea, 2006: 16)

Metropolitan

20

Melalui konvensi hukum laut, negara-
negara kepulauan, termasuk Indonesia
memeroleh hak mengelola zona ekonomi
eksklusif” (Fauziah, 2007: 5)

Zona Ekonomi

Eksklusif

21

Dari folklor tentang orang Aru seperti
diceritakan sejak dulu akrab dengan laut”
(Soselisa, 2009: 54)

Folklor




22 | Karena hidupnya sengsara, mendengar Kapitalis
nasibnya jauh lebih baik, ia pun ingin
mencoba nasibnya di negeri kapitalis isi”
(Siregar, 2006: 7)

23 | Ditinjau dari aspek sosial-ekonomi-budaya, Infrastruktur

pulau-pulau kecil memiliki infrastruktur
yang sangat terbatas sehingga sulit
mengundang kegiatan bisnis dari luar
pulau” (Fauziah, 2007: 41).
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E. Tabel Instrumen Observasi

NO ASPEK KETERANGAN

1 | Siswa menentukan lokasi dan akses informasi Sudah

2 | Siswa menentukan bacaan sesuai dengan Sudah
informasi yang diperlukan

3 | Siswa memilih sumber-sumber bacaan yang Sudah
terbaik

4 | Siswa mencatat informasi yang relevan dengan Sudah
cara membuat catatan

5 | Siswa menyaring informasi yang banyak Sudah
menjadi lebih terseleksi

7 | Evaluasi siswa dalam literasi setelah proses Sudah
berlangsung

8 | Siswa mengomunikasikan informasi ke orang Sudah

lain
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F. Tabel 3.2 Instrumen Pedoman Wawancara

NO | PERTANYAAN
1 | Apakah kamu paham materi (isu masalah) bacaan dalam literasi?
2 | Bagaimana cara kamu menemukan dan menentukan informasi?
3 | Apakah kamu dapat memeroleh temuan pengetahuan baru?
4 | Apakah kamu dapat menemukan informasi yang dicari dalam buku?
5 | Bagaimana kamu memanfaatkan literasi untuk menunjang tugas-tugas di

kelas?
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G. Catatan Pertanyaan Wawancara Untuk Siswa (rumusan 1)

No

Daftar pertanyaan

Jawaban informan

1

Buku bacaan apa yang paling
kamu sukai?

Apakah kamu paham materi dalam
buku literasi ini?

“Untuk bacaan kesukaan saat
literasi lebih ke bacaan-bacaan
buku cerita fiksi dan nonfiksi”

“Ya Pak lebih mudah kalau isinya
berbentuk cerita”

“Kalau buku yang disajikan dalam
bentuk cerita saya juga senang
membacanya”

“Terkait kerumitan buku ya tidak
terlalu Pak, Adik bisa memahami”

(Singaraja, 4 Maret 2020).

“Memang Pak, kalau buku bacaan
literasi  bentuknya cerita lebih
mudah dipahami”

“Untuk buku yang saya baca saat
ini Cerita Rakyat Pulau Sumatra”

“Kalau masalah kerumitan, tidak
ada Pak” (Singaraja, 4 Maret
2020).

Apakah kamu paham buku puisi
yang kamu baca?

Apakah isi dalam buku puisi ini
dibaca secara keseluruhan?

“Terkait puisi yang saya baca
dalam buku puisi ini saya juga
mengerti beberapa puisi Pak. Tidak
semua Adik baca. Adik pilih yang
ada kata-kata bagusnya saja.
Biasanya pas baca itu saya catat”
(Singaraja 28 Januari 2020).

“Saya suka buat kata-kata Pak, ya
saya juga ngambil kata-kata dari
catatan yang saya tulis, biasanya
ini saya posting” (Singaraja 28
Januari 2020).




“Ya Pak, saya baca buku ini cuma
adik pilih yang temanya tentang
cinta saja. Saya suka yang kata-
kata seperti itu” (Singaraja 28
Januari 2020).

Apakah kamu paham mengenai
buku bacaan “Babad Nusa Penida”
ini?

“Saya suka Pak baca buku ini,
karena buku itu tentang agama
kita sendiri”

“Isinya mudah dipahami, tapi tidak
semua saya baca” (Singaraja, 14
Februari 2020)

Apakah kamu paham buku cerpen
yang kamu baca?

“Ada beberapa judul yang tidak
saya pilih untuk dibaca Pak, karena
tidak mengerti. Saya pilih yang
judulnya kayak tentang keluarga
dan sekolah. Dari semua judul
yang ada paling tidak 3-6 judul
yang saya baca” (Singaraja 28
Januari 2020).

Apakah kamu paham kosakata
“kongres™?

“Kosakata “kongres” dalam cerpen
ini saya kurang tau Pak maksudnya
bagaimana”

“Lagian kalau misal adik tidak
paham artinya, tinggal
menanyakan pada guru di sekolah”
(Singaraja 29 Januari 2020).

Apakah kamu paham kosakata
“hulubalang”?

“Untuk  kosakata  “hulubalang”
adik tidak tahu Pak”
“Ini  buku adik pinjam dari

perpustakaan sekolah, kalau baca-
baca di rumah kalau ada yang tidak
dipahami tinggal lihat aplikasi
KBBI, sekarang kan ada
aplikasinya Pak” (Singaraja 29
Januari 2020)

Apakah kamu paham kosakata
“feodal”, “marhaenisme”, dan

“Iya Pak, adik tidak paham kalau
masalah kosakata itu. Tapi, kalau




“revolusi”?

adik tidak paham ya loncat saja
baca halaman selanjutnya. Masih
banyak cerita Soekarno yang
lainnya”

“Kalau Cuma baca cerita tentang
Soekarno yang lain kebanyakan
mengerti Pak” (Singaraja 29
Januari 2020)

“Kalau yang saya baca tidak
semua Pak. Di sini kan banyak
ceritanya, adik pilih yang mudah-
mudah saja”

“Adik lebih membaca yang tentang
cerita masa muda Soekarno dan
perjalanan cintanya saja Pak”
(Singaraja 29 Januari 2020)

8 | Apakah kamu paham “Iya Pak kalau istilah kata-kata
kosakata/frasa “zona ekonomi yang bapak tanyakan itu tidak
eksklusif Indonesia”? mengerti”

“Untuk dibaca paham, karena buku
ini menceritakan kehidupan laut.
Saya suka membaca buku ini”
(Singaraja 29 Januari 2020).

9 | Apakah kamu paham kosakata “Saya tidak mengerti “foklor” itu

“folklor”” apa, yang saya baca cuma terkait
tradisi laut dan  kegiatan
masyarakat dalam masalah budaya
sehari-hari” (Singaraja, 29
Januari 2020).

10 | Apakah kamu paham kosakata “Tidak paham Pak”(Singaraja, 29
“kapitalis”? Januari 2020).

11 | Apakah kamu paham kosakata “Tidak paham Pak”(Singaraja, 29

“infrastruktur’?

Januari 2020).
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H. Catatan Pertanyaan Wawancara Untuk Guru Bahasa Indonesia

(rumusan 2)

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

1

Dalam pelaksanaan kegiatan
literasi siswa di kelas, buku
bacaan apa yang paling banyak
digemari oleh siswa?

“Sebenarnya untuk bacaan anak-
anak kelas 7 memang siswa lebih
banyak yang baca cerita fiksi dan
nonfiksi. Ada juga ilmu terapan
seperti budidaya tanaman semangka
dan sebagainya itu”

“Memang buku-buku di
perpustakaan banyak Dik, ada
tentang sosial, kebudayaan,

kesusastraan, terapan, dan lainnya.
Tapi, memang yang biasanya siswa
baca yang berbentuk cerita”

“Kalau bacaan siswa terkait fiksi
dan nonfiksi ibu rasa ada kaitannya
dengan pelajaran bahasa Indonesia
di kelas, ya ibu lebih mudah
menjelaskan pada siswa. Seperti
teks cerita fantasi, fabel, deksripsi
cerita dan yang lain”

“Ya memang kalau persoalan
pemilihan  buku literasi  siswa
memang memilih  sesuai yang
mereka inginkan, sesuai dengan apa
yang mau mereka baca. Dari Ibu
sendiri siswa bebas memilih buku
bacaan”

“Harapan ibu, yang penting siswa
sudah mau membaca sudah masuk
poin bagus Dik” (Singaraja, 20
Januari 2020).

Bagaimana pelaksanaan literasi
siswa di kelas dalam
menggunakan informasi
(membuat ringkasan)?

Siswa memang kami suruh untuk
membuat  ringkasan  kecil  di
bukunya masing-masing.  Nanti
pada hari Selasa atau Kamis
terkadang ada siswa yang menyetor
ringkasan kecilnya tersebut dan
mendapat tanda tangan dari guru.
Kalau misalkan tidak ada ya lanjut




membaca seperti biasa.

Tapi ya begitu Dik, namanya siswa
kelas 7 masih ada segelintir siswa
yang cuma membaca, untuk
meringkas dia sulit melakukan.
Syukur masih bisa diajak membaca
bersama kalau di kelas

Guru di sini tidak terlalu menekan
siswa dalam hal meringkas buku
yang mereka baca, yang paling
utama adalah membaca. Ya
katakanlah biar menambah
wawasan siswa’(Singaraja, 20
Januari 2020).

Bagaimana kegiatan siswa dalam
mengomunikasikan bacaan
dengan siswa lai?

“Kegiatan siswa menyampaikan
hasil literasi di kelas sebenarnya Ibu
rencanakan. Walaupun itu cukup
sulit Dik, karena mereka juga masih
malu kadang kalau disuruh. Ya
paling tidak saat waktu literasi 1
orang maju walau sebentar, untuk
hari-hari  selanjutnya ganti lagi
siswa yang lain untuk maju. Tapi,
untuk hal ni ibu tidak terlalu
memaksa Dik. Bagi lbu siswa
membaca saja sudah senang”
(Singaraja, 20 Januari 2020).

Bagaimana pelaksanaan evaluasi
dalam literasi siswa di kelas?

“Evaluasi secara umum untuk
literasi ada Dik. Akan tetapi, tidak
setiap waktu literasi ada evaluasi,
paling tidak sekali dalam seminggu.
Biasanya mengenai bacaan-bacaan
siswa dan persoalan ringkasan yang
ibu evaluasi, karena itu penting
untuk diarahkan”

“Selain itu, masalah siswa dalam
penyampaian hasil literasi
(mengomunikasikan)  sering ibu
kasih masukan, karena sejauh ini
belum cukup untuk persoalan itu.
Kadang siswa canggung untuk
maju, kadang juga siswa tidak siap.
Hanya ada beberapa saja untuk
halitu. Tapi lbu maklumi karena




siswa kelas 7 memang begitu”

“Mengenai evaluasi ada Dik, cuma
begitu kalau memang siswa rajin
literasi apa lagi meringkas bacaan
dalam buku yang dipinjam dari
perpustakaan ya tentu ada nilai
lebih dari Ibu”

“Setiap siswa sudah Ibu ketahui
bagaimana kemampuan mereka
dalam literasi, bisa Ibu lihat kalau
pas pelajaran bahasa Indonesia di
kelas. Mereka biasanya lebih aktif
menjawab di kelas”

“Kalau masalah keluhan dari siswa
selama ini jarang. Hanya saja
persoalan buku literasi, kadang juga
kemungkinan siswa tidak mengerti
materi bisa ibu memberi arahan”
(Singaraja, 20 Januari 2020).

Dalam pelaksanaan literasi,
adakah evaluasi dalam persoalan
buku bacaan siswa? (Pustakwan)

“Kalau masalah evaluasi bukan
tugas saya Dik, tapi kalau masalah
keluhan siswa yang patut dievaluasi
pasti ada”

“Kalau masalah terkait pelayanan di
perpustakaan sudah bagus Dik,
memang terkadang ada beberapa
siswa yang memang menaruh buku
bacaan yang sudah ditata, pada
tempat yang keliru. Sehingga
pengelompokan buku ada yang
salah ” (Singaraja, 20 Januari
2020).
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Catatan Pertanyaan Wawancara Untuk Guru Bahasa Indonesia
(rumusan 3)

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

1

Bagaimana pemenfaatan literasi
dalam mendukung pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas?

“Literasi di sekolah ini memang
membantu kalau dalam hal
pembelajaran di kelas. Tentunya
ya semua sumber pelajaran pasti
dapat dicari di perpustakaan”

“Di antara semua pembelajaran,
literasi di sekolah ini paling
berkaitan dengan pembelajaran
bahasa Indonesia, karena sudah
dari awal saya member saran
pada siswa terkait bacaan
literasi”

“Sebenarnya siswa bebas Dik,
memilih  buku bacaan di
perpustakaan. Tapi karena
tujuan sekolah mengadakan
program literasi ini biar dapat
mempermudah siswa dalam
pembelajaran. Selain itu dengan
cara seperti itu siswa mau untuk
membaca buku”

“Sebagai guru bahasa Indonesia
saya memberikan arahan supaya
siswa lebih banyak membaca
buku-buku cerita fiksi dan
nonfiksi, karena itu sangat
berkaitan dengan pembelajaran
bahasa Indonesia. Selebihnya
boleh-boleh saja jika siswa
membaca buku ilmu terapan dan
lain-lain” (Singaraja, 25
Februari 2020).

Bagaimana cara guru supaya

“Untuk menyiasati siswa agar




literasi dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pembelajaran di
kelas?

membaca dengan cara
banyak  buku
bacaan di perpustakaan,
sehingga siswa tidak jenuh
dalam membaca. Kalau dulu
sebelum ada literasi di sekolah
permasalahan  utama  siswa
adalah dalam hal membaca
buku. Bisa dikatakan karena
jenuh. Buku yang mereka baca
cuma buku paket atau LKS.
Sekarang dengan adanya literasi
cukup membantu Ibu di kelas”
(Singaraja, 25 Februari 2020).

mau
memberikan

Apakah materi literasi dapat
dikorelasikan dengan materi
pembelajaran bahasa Indonesia?

“Kalau melihat dari semua
materi yang di buku paket siswa
ada beberapa bab yang memang
Ibu rasa berkaitan dengan materi
literasi siswa saat ini. Utamanya
cerita fantasi, fabel, deskripsi
cerita, puisi, dan membaca
efektif”

“Ibu juga tidak berpacu pada
buku paket, Ibu juga mengacu
pada LKS. Urutan dari bab ke
bab lain juga tidak sama dengan
buku paket.

“Bisa dibilang Ibu mengaitkan
meteri literasi tersebut dengan
pembelajaran bahasa Indonesia.
Akan tetapi, ya atas bimbingan
Ibu seperti mengarahkan bahwa
buku-buku yang siswa baca juga
memuat materi bahasa
Indonesia.”  (Singaraja, 25
Februari 2020).

Bagaimana arahan Ibu pada siswa
agar literasi dimanfaatkan sebagai
pendukung untuk mendapatkan

“Ibu memang menyarankan
siswa Dik supaya literasi
dimanfaatkan dengan bagus.




pengetahuan dalam pembelajaran?

Saya coba mereka agar ketika
Ibu memberi tugas di kelas
mengaitkan dengan buku literasi
yang dibacanya.

“Itu kan lumayan, misal menulis
cerita, kalau siswa serius
membaca buku tentu kan bias
mengaitkan dengan materi di
kelas”

“Sebenarnya dalam
memanfaatkan literasi dengan
pembelajaran ya ada beberapa
siswa yang tetap masih kurang
kemampuannya, ada yang
memang benar-benar
memanfaatkan. Tapi Ibu
upayakan agar siswa
memanfaatkan literasi itu Dik.”
(Singaraja, 25 Februari 2020).




LAMPIRAN 12

J. Catatan Pertanyaan Wawancara Untuk Siswa (rumusan 3)

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

1

Dalam pemanfaatan literasi,
apakah materi literasi yang kamu
baca dapat mendukung
pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas?

Buku apa yang kamu baca saat
ini dalam literasi di kelas?

“Ya bisa kok materi literasi
membantu  pelajaran  bahasa
Indonesia. Utuk literasi dengan
pembelajaran bahasa Indonesia
berkaitan Pak,

“Karena yang saya baca buku
puisi dan buku cerita fiksi-
nonfiksi”

“Untuk materi di buku paket ada
cerita fabel, cerita fantasi, dan
deskripsi cerita”

“Saya sedang membaca buku
cerita “Ilmuwan Cilik”, di sana
menceritakan tentang seseorang
yang cinta pada lingkungan dan
sebgainya”

“Ya bisa kalau dikaitkan dengan
materi bahasa Indonesia”
(Singaraja, 25 Februari 2020).

Buku apa yang kamu baca?
Bagaimana kaitannya materi
literaasi yang adik baca dengan
materi pembelajaran bahasa
Indonesia?

“Literasi setiap hari Selasa dan
Kamis yang saya baca buku cerita
“Rakyat Pulau Sumatra”

“Kalau dikaitkan dengan
pembelajaran bahas Indonesia
lumayan berkaitan Pak menurut
saya, karena pelajaran yang
dipelajari kita selama ini ada
menulis cerita”

“Saya masih ingat Pak, kayak teks
cerita fiksi, fantasi, dan fabel”

“Buku yang saya baca paling
berkaitan dengan meteri membaca




efektif Pak, di sana kan ada materi
pengertian buku fiksi dan nonfiksi
yang dijelaskan sama guru”
(Singaraja, 13 Februari 2020).

Buku apa yang kamu baca?
Dalam pemanfaatan literasi,
apakah materi literasi yang kamu
baca berkaitan dengan pelejaran
di kelas?

“Ya memang berkaitan Pak
dengan  pembelajaran  bahasa
Indonesia”

“Saya saat ini lagi membaca buku
dongeng”

“Ya berkaitan Pak, dengan meteri
cerita fabel dan teks deskripsi
cerita yang pernah Bapak jelaskan
itu juga bisa” (Singaraja, 3
Maret 2020).

Buku apa yang kamu baca?
Bagaimana kaitannya dengan
pembelajaran bahasa Indonesia?

“Untuk saat ini saya membaca

buku cerita tentang “Nusa Penida”
Pak.

“Kalau mengaitkan bacaan literasi
dengan pelajaran pernah Pak”

“Kalau dulu dari bacaan literasi
bisa buat menulis teks deskripsi
cerita”

“Ada juga teks cerita fantasi saya

ambil dari buku bacaan di
perpustakaan”  (Singaraja, 3
Maret 2020).

Bagaimana kaitannnya materi
literasi fiksi-nonfiksi dengan
materi “membaca efektif”?

“Ya Pak, guru memang memberi
arahan siswa di kelas untuk
sering-sering membaca buku fiksi
dan nonfiksi”

“Ya pasti berkaitan kalau materi
membaca ini dengan literasi”

“Buku cerita fiksi yang Adik baca
ini biasanya sama guru disuruh
kasih komentar kekurangannya




Apakah bisa memudahkan kamu
dalam memahami materi bahasa
Indonesia di kelas?

sama kelebihan”

“Ya memang benar Pak, lebih
mudah dan saya lebih tahu materi
membaca buku fiksi dan nonfiksi,
karena dari awal memang
membaca buku itu” (Singaraja, 3
Maret 2020).

Bagaimana kamu memanfaatkan
literasi dengan materi
mendeskripsikan cerita di kelas?

“Ya kadang cari buku yang saya
baca bisa dimasukkan dalam
materi deskripsi cerita Pak”

“Contohnya dulu waktu saya
mendeskripsikan tentang
keindahan laut” (Singaraja, 3
Maret 2020).

“Ya kadang dari baca buku dalam
literasi bisa dibuat untuk menulis
tugas dari guru Pak”

“Untuk bacaan literasi, sama
beberapa anak-anak memang
diambil dari buku literasi Pak”
(Singaraja, 3 Maret 2020).

Apakah materi fabel bisa
dikaitkan dengan materi literasi
yang kamu baca?

Buku apa yang kamu baca saat
ini?

“Ya menurut Adik sih bisa
dikaitkan dengan cerita fabel”

“kalau dalam buku dongeng yang
adik baca ada Pak, dalam buku
“Dongeng Pekak Mangku”

“ya dari baca itu bisa membuat
contoh tugas materi teks fabel”

“Ibu guru juga membebaskan
siswa mau membuat cerita apa
saja yang penting cerita hewan”
(Singaraja, 3 Maret 2020).




LAMPIRAN 13 Ringkasan Litersi Siswa
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LAMPIRAN 14 DOKUMENTASI KEGIATAN LITERASI SISWA

Gambar 0.3 Tanya jawab terkait materi literasi Gambar 0.4 llustrasi dalam buku cerita
fiksi
siswa kelas 7 D

Gambar 0.5 Koleksi buku di perpustakaan Gambar 0.6 Kegiatan literasi siswa kelas
7D



Gambar 11 dan 12 Dokumentasi Pustakawan dan Guru



Gambar 13 Dokumentasi guru mengevaluasi kegiatan

Gambar 17 Jargon Literasi di Perpustakaan

Gambar 14 Siswa Belajar di Perpustakaan
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Gambar 16 Jargon Literasi di Perpustakaan
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